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Abstrak

Kegiatan pengabdia ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, produktivitas, dan kemandirian
ekonomi perempuan melalui pemanfaatan daun kopi robusta yang selama ini kurang dimanfaatkan. Daun
kopi tersebut diolah menjadi teh oolong yang memiliki nilai tambah dan potensi sebagai komoditas unggulan
lokal. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu (1) sosialisasi program kepada
mitra sasaran, (2) demonstrasi pembuatan teh oolong daun kopi robusta, (3) pelatihan teknik pengemasan
sesuai standar mutu, serta (4) pengenalan dan pemasaran produk kepada masyarakat. Seluruh tahapan
mendapat respon positif, ditunjukkan oleh antusiasme ibu-ibu PKK dalam praktik pengolahan dan kesediaan
mereka untuk mengembangkan usaha bersama. Hasil penilaian organoleptik yang dilakukan diperoleh nilai
rata-rata 3 untuk warna; 2,88 untuk aroma, dan 3,11 untuk rasa. Hasil ini menunjukkan warna dan rasa
teh daun kopi robusta disukai atau masih diterima oleh ibu-ibu sedangkan aroma masih ada panelis yang
belum bisa menerima yaitu 2 dari 9 panelis atau 22 persen. Dengan demikian kegiatan ini menunjukkan
bahwa mitra telah mampu menghasilkan produk teh oolong daun kopi robusta dengan kualitas baik dan
berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai produk unggulan daerah. Kedepannya perlu dilakukan
pelatihan terkait kelembagaan usaha dan pendaftaran nomor izin usaha.
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1. Pendahuluan

Program pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk nyata kontribusi
perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat. Perguruan
tinggi tidak hanya berperan sebagai pusat pendidikan dan penelitian, tetapi juga menjadi
motor penggerak dalam memberdayakan masyarakat melalui penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dimiliki. Salah satu bentuk pengabdian tersebut adalah
pemberdayaan kelompok ibu PKK yang memiliki peran strategis, baik dalam rumah
tangga maupun lingkungan masyarakat. Melalui peran aktif ibu PKK, peningkatan
perekonomian keluarga dapat lebih mudah diwujudkan karena mereka berhubungan
langsung dengan aktivitas sehari-hari dan kebutuhan masyarakat.

Kelurahan Sungai Buah memiliki potensi pertanian kopi robusta yang melimpah dan
menjadi salah satu komoditas unggulan masyarakat setempat. Namun, pemanfaatan hasil
kopi selama ini masih terbatas pada biji kopi sebagai bahan minuman, sementara bagian
lain seperti daun kopi belum digarap secara optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan pemanfaatan sumber daya yang sesungguhnya memiliki nilai tambah tinggi.
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Penelitian terkini mengungkap bahwa daun kopi robusta mengandung senyawa bioaktif
penting, termasuk flavonoid dan fenolik, yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi dan
berperan dalam menjaga kesehatan serta mencegah penyakit degeneratif (Nintowati et al.,
2024). Potensi ini membuka peluang inovasi pengolahan daun kopi menjadi minuman
fungsional, salah satunya teh oolong, yang tidak hanya menawarkan cita rasa unik tetapi
juga manfaat kesehatan. Urgensi kegiatan pengabdian ini terletak pada upaya
mengedukasi dan melatih masyarakat agar mampu mengolah limbah pertanian yang
selama ini terabaikan menjadi produk bernilai ekonomi dan kesehatan. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya menghadirkan kebaruan dalam diversifikasi produk kopi, tetapi
juga memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat, mendukung prinsip keberlanjutan,
serta menjawab tantangan pemanfaatan sumber daya lokal secara lebih bijaksana dan
inovatif. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa daun kopi mengandung senyawa
bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan, seperti antioksidan, sehingga dapat diolah
menjadi minuman fungsional berupa teh oolong (Campa et al., 2012; Mondolot et al., 2006).
Minuman berupa teh daun kopi juga belum banyak yang menjual atau
mengembangkannya namun potensinya sudah banyak yang meneliti salah satu contohnya
penelitian fitokimia daun kopi dari Nusa Tenggara Timur (Kurang & Kamengon, 2021).
Oleh karena itu, teh daun kopi robusta memiliki potensi nilai jual yang tinggi, selain karena
manfaat kesehatannya, juga karena masih jarang dikembangkan sebagai produk minuman
herbal di masyarakat.

Dalam rangka memanfaatkan potensi tersebut, tim pengabdian melaksanakan
kegiatan pemberdayaan ibu PKK di kelurahan Sungai Buah. Pemberdayaan ini
dilaksanakan melalui beberapa tahap kegiatan, yaitu: (1) sosialisasi mengenai potensi dan
manfaat pengolahan daun kopi menjadi teh oolong; (2) demonstrasi pembuatan produk
secara langsung agar ibu PKK memahami prosesnya; (3) pelatihan pembuatan dan
pengemasan produk sehingga lebih menarik, higienis, dan sesuai standar; serta (4)
pengenalan strategi pemasaran produk agar dapat dikenal masyarakat luas. Dengan
adanya tahapan ini, diharapkan ibu PKK memiliki bekal keterampilan dan kepercayaan
diri untuk mengembangkan usaha berbasis potensi lokal (Amaliatulwalidain et al., 2019;
Defira et al., 2025). Beberapa pemanfaatan limbah dari kopi untuk penguatan ekonomi juga
sudah dilakukan seperti limbah ampas kopi (Setyorini et al., 2024).

Rumusan masalah dalam kegiatan ini antara lain (1) bagaimana meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu PKK dalam mengolah daun kopi robusta menjadi teh
oolong; (2) bagaimana mengembangkan keterampilan pengemasan produk agar memiliki
daya tarik dan nilai jual lebih tinggi; dan (3) bagaimana memperkenalkan serta
memasarkan produk teh oolong daun kopi robusta ke masyarakat luas sehingga dapat
menjadi sumber pendapatan tambahan. Adapun tujuannya antara lain: (1) memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada ibu PKK mengenai pengolahan teh oolong dari
daun kopi robusta; (2) meningkatkan kemampuan kelompok dalam mengemas produk
secara menarik dan sesuai standar pasar; serta (3) mendorong ibu PKK untuk aktif
memasarkan produk sehingga terbentuk kemandirian ekonomi keluarga. Manfaat kegiatan
ini dirasakan oleh berbagai pihak. Bagi ibu PKK, kegiatan ini menambah keterampilan,
membuka peluang usaha, dan meningkatkan pendapatan keluarga. Bagi daerah, tercipta
produk unggulan berbasis kopi robusta yang memperkuat ekonomi lokal. Bagi perguruan
tinggi, kegiatan ini menjadi wujud penerapan ilmu pengetahuan serta mempererat
hubungan akademisi dan masyarakat.
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2.Metode

Metode tahapan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ekonomi Ibu PKK Kelurahan
Sungai Buah RT 23 melalui pengolahan teh oolong daun kopi robusta (Gambar 1)
menggunakan metode sosialisasi, praktik/ pelatihan dan evaluasi (Amaliatulwalidain et
al., 2019).

2.1. Sosialisasi

Tujuan sosialisasi ini yaitu untuk mengenalkan program kepada mitra sasaran yaitu
ibu- ibu PKK, meningkatkan pemahaman tentang manfaat dan peluang yang ditawarkan
oleh kegiatan pengabdian ini. Tahapannya antara lain: 1) identifikasi peserta:
mengidentifikasi peserta utama (anggota ibu PKK) dan komunitas pendukung, 2)
perencanaan sosialisasi: menyusun materi presentasi tentang tujuan, manfaat, dan proses
kegiatan, 3) pelaksanaan kegiatan sosialisasi: menyelenggarakan pertemuan awal di lokasi
kelurahan Sungai Buah RT 23 dan menjelaskan tentang pengolahan teh oolong daun kopi
robusta, potensi ekonomi, dan dampaknya bagi kesejahteraan, dan 4) diskusi dan
persetujuan dengan melibatkan peserta untuk menyampaikan saran atau masukan dan
mendapatkan komitmen mereka terhadap program.

2.2. Pelatihan

Tujuan pelatihan untuk memberikan keterampilan teknis dan pengetahuan yang
diperlukan untuk mengolah daun kopi robusta menjadi teh oolong. Tahapannya antara
lain: a) persiapan materi: menyusun materi pelatihan, meliputi: teknik pengolahan
(pengeringan, fermentasi, pengemasan) dan aspek manajemen usaha (branding,
pemasaran, pengelolaan keuangan), b) pelaksanaan pelatihan: melaksanakan sesi pelatihan
teoretis (pengenalan bahan dan proses produksi) dan melakukan pelatihan praktis
(simulasi langsung pengolahan teh oolong), c) evaluasi hasil pelatihan: mengukur
pemahaman peserta melalui praktik langsung dan umpan balik.

2.3. Penerapan Teknologi

Tujuan tahapan ini untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi dengan
memanfaatkan teknologi sederhana. Tahapannya antara lain: a) identifikasi kebutuhan
teknologi: menentukan alat dan teknologi yang diperlukan, seperti proses pengeringan
manual, penyegel kemasan, dan peralatan produksi lainnya, b) pelatihan penggunaan
teknologi: memberikan pelatihan kepada peserta tentang cara penggunaan dan
pengemasan teh oolong secara benar. Mendemonstrasikan penerapan teknologi dalam
proses produksi.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan
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2.4. Pendampingan dan Evaluasi

Tujuan pada tahapan ini yaitu memberikan bimbingan berkelanjutan untuk
memastikan keberhasilan program dan melakukan perbaikan jika diperlukan. tahapannya
antara lain: a) pendampingan produksi: menyediakan mentor atau pendamping teknis
yang mendukung peserta selama proses produksi berjalan, b) monitoring berkala:
melakukan kunjungan lapangan untuk mengevaluasi progres peserta, seperti kualitas
produk, manajemen waktu, dan penguasaan teknologi, dan c) evaluasi program:
menyusun laporan evaluasi yang mencakup pencapaian target luaran, kendala yang
dihadapi, dan solusi yang diterapkan. melakukan survei kepuasan peserta untuk
mengetahui dampak program terhadap mereka serta d) rapat tinjauan: mengadakan
pertemuan evaluasi bersama mitra untuk mendiskusikan hasil dan strategi perbaikan.

2.5. Keberlanjutan Program

Tujuan dari tahapan ini yaitu memastikan program tetap berjalan dan berdampak
positif dalam jangka panjang. Tahapannya kedepan berupa pembentukan kelompok usaha:
Membentuk kelompok usaha berbasis komunitas (misalnya koperasi ibu PKK) yang fokus
pada pengelolaan dan pemasaran produk teh herbal. a) peningkatan kapasitas lanjutan:
mengadakan pelatihan tambahan atau pengembangan keterampilan secara berkala untuk
memperbarui pengetahuan mitra, b) kerjasama dengan stakeholders: mengembangkan
kerjasama dengan pihak-pihak seperti pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan lembaga
swasta untuk mendukung pengembangan usaha, c) diversifikasi produk: mendorong
inovasi untuk menciptakan produk turunan berbasis daun kopi robusta, seperti sabun
herbal atau kosmetik, agar pasar lebih luas. Penyediaan dana bergulir: menyediakan skema
pendanaan berkelanjutan melalui koperasi atau program tabungan komunitas untuk
mendukung pengembangan usaha.

3.Hasil dan Pembahasan

3.1. Sosialisasi

Tahap sosialisasi dilaksanakan pada awal kegiatan dengan tujuan memperkenalkan
konsep pemanfaatan daun kopi robusta sebagai bahan baku teh oolong (Gambar 2). Tim
pengabdian menyampaikan informasi mengenai potensi ekonomi, manfaat kesehatan, dan
prospek pengembangan produk teh oolong daun kopi. Kegiatan ini dihadiri oleh ibu-ibu
PKK RT 23 Kelurahan Sungai Buah, perangkat kelurahan, serta tokoh masyarakat.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Awal Terkait Daun Kopi
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Hasil sosialisasi menunjukkan adanya antusiasme tinggi dari peserta, ditunjukkan
dengan banyaknya pertanyaan dan diskusi mengenai proses pengolahan, manfaat
kesehatan, serta peluang pasar. Daun kopi mengandung berbagai senyawa bioaktif
antioksidan seperti polifenol, asam klorogenat, dan kafein, yang berpotensi memberikan
manfaat kesehatan (Nintowati et al., 2024; X. M. Chen et al., 2018; Parwiyanti et al., 2023;
Ratanamarno & Surbkar, 2017; Widianingsih, 2025). Penelitian lain juga menunjukkan efek
ekstrak daun kopi dalam menangkal oksidasi lemak (Simdes et al., 2022). Setelah melalui
tahap ini, ibu-ibu PKK mendapatkan pemahaman awal mengenai pentingnya pemanfaatan
daun kopi yang sebelumnya dianggap limbah menjadi produk bernilai ekonomi. Kegiatan
ini berhasil meningkatkan pengetahuan dasar mitra tentang potensi daun kopi, sekaligus
membangun motivasi dan komitmen untuk mengikuti tahapan pelatihan berikutnya.

3.2. Pelatihan

Setelah tahap sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan teh
oolong dari daun kopi robusta. Tim pengabdian mencontohkan langkah-langkah mulai
dari pemilihan daun kopi, pencucian, proses oksidasi (fermentasi), pengeringan, hingga
penyeduhan (Gambar 3). Kombinasi daun muda yang disangrai pada suhu sedang (90°C)
menghasilkan teh celup daun kopi dengan aktivitas antioksidan tinggi, aroma khas, dan
cita rasa yang disukai panelis (Dewiansyah et al., 2022). Peserta dilibatkan secara langsung
untuk mencoba proses sederhana, misalnya mengeringkan daun dengan oven skala rumah
tangga dan melakukan pengemasan dasar. Proses pengeringan/ sangrai menjadi faktor
kunci untuk menghasilkan aroma dan rasa teh daun kopi yang khas (X. Chen, 2019; X. M.
Chen et al., 2018). Melalui metode praktik langsung ini, ibu-ibu PKK lebih mudah
memahami perbedaan antara daun kopi mentah dan produk akhir teh oolong.
Penyelesaian aspek demonstrasi dilakukan supaya peserta mampu mengikuti seluruh
tahapan pengolahan secara mandiri dengan bimbingan. Hambatan awal berupa
keterbatasan pemahaman teknis dapat diatasi dengan penggunaan media visual (video
dan modul sederhana).

Dalam rangka mengetahui tingkat penerimaan produk teh daun kopi, ibu-ibu PKK
peserta pelatihan diberikan kuisioner untuk menilai tiga aspek utama, yaitu warna, aroma,
dan rasa. Sebelum proses penilaian dilakukan, peserta terlebih dahulu mendapatkan
arahan teknis agar memahami prosedur pengisian kuisioner dengan jelas dan tidak
mengalami kebingungan. Instrumen penilaian menggunakan skala sederhana dari 1
sampai 4, dengan kategori: 1 = sangat tidak suka, 2 = tidak suka, 3 = suka, dan 4 = sangat
suka. Skala ini dipilih untuk memudahkan peserta dalam memberikan penilaian secara
cepat dan konsisten. Dari keseluruhan peserta, tercatat hanya 9 orang yang siap dan
memahami instruksi dengan baik sehingga dapat memberikan penilaian sesuai kuisioner
yang dibagikan. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah responden terbatas,
proses penilaian tetap memberikan gambaran awal mengenai penerimaan masyarakat
terhadap produk inovasi teh daun kopi, sekaligus menjadi dasar untuk evaluasi lebih lanjut
dalam pengembangan produk minuman fungsional berbasis potensi lokal. Adapun data-
data hasil penilai tersebut seperti pada Tabel 1. Hasil penilaian organoleptik yang
dilakukan diperoleh nilai rata-rata 3 untuk warna; 2,88 untuk aroma, dan 3,11 untuk rasa.
Dari hasil uji organoleptik ini dapat dikatakan bahwa warna dan rasa teh daun kopi robusta
disukai atau masih diterima oleh ibu-ibu sedangkan aroma masih ada panelis yang belum
bisa menerima yaitu 2 dari 9 panelis atau 22 persen. Aroma kopi masih terdeteksi dalam
daun kopi adanya kandungan kafein (Ratanamarno & Surbkar, 2017).
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Tabel 1. Hasil Uji Organoleptik Terhadap Teh Daun Kopi Robusta Oleh Ibu-Ibu PKK

Panelis Teh Daun Kopi Robusta
Warna Aroma Rasa
1 4 3 4
2 3 3 5
3 3 3 5
4 3 3 3
5 ) 3 3
6 ) 5 4
7 3 4 4
8 3 3 3
9 4 5 3

3.3. Penerapan Teknologi

Pelatihan difokuskan pada peningkatan keterampilan praktis ibu PKK dalam
memproduksi teh oolong daun kopi dengan kualitas yang konsisten. Tahap ini meliputi:
(1) pelatihan pengolahan: pemilihan bahan baku, teknik fermentasi sederhana,
pengeringan, dan penyimpanan; (2) pelatihan pengemasan: penggunaan kemasan food
grade, teknik penyegelan, pelabelan, dan pencantuman informasi produk (nama produk,
komposisi, tanggal produksi, dan kadaluarsa) (Santoso et al., 2025); (3) pengendalian mutu
sederhana: memastikan produk kering sempurna, bebas kontaminasi, dan memiliki aroma
khas teh oolong.

Peserta didorong untuk berkreasi dalam menentukan desain label agar produk lebih
menarik. Beberapa desain kemasan percobaan dibuat dengan bantuan tim pengabdian,
yang kemudian dipilih bersama-sama oleh kelompok PKK. Penyelesaian aspek
pelatihannya, setelah pelatihan, ibu PKK mampu menghasilkan produk dalam bentuk
kemasan kecil (50-100 gram) dengan label sederhana. Hambatan berupa keterbatasan
peralatan pengeringan disiasati dengan penggunaan oven rumah tangga dan penjemuran
higienis. Proses kegiatan pelatihan pembuatan teh daun kopi dapat ditunjukkan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Teh Daun Kopi
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3.4. Pendampingan dan Evaluasi

Tahap selanjutnya adalah pengenalan produk kepada masyarakat luas. Produk teh
oolong daun kopi PKK Sungai Buah diperkenalkan melalui kegiatan bazar tingkat
kelurahan, media sosial sederhana (WhatsApp dan Facebook), serta jaringan pemasaran
internal anggota PKK. Tim pengabdian memberikan pelatihan singkat mengenai strategi
pemasaran, termasuk pentingnya branding, keunggulan produk dibandingkan teh herbal
lain, serta penetapan harga jual yang kompetitif. Produk dikenalkan dengan nama yang
disepakati oleh kelompok PKK agar memiliki identitas dan daya tarik pasar, yaitu
Melatea.23 (Gambar 4). Merk ini sudah mulai dikenalkan pada lingkungan sekitar melalui
kegiatan pengajian dan senam pagi yang menghasilkan respon positif. Tantangan berupa
keterbatasan jangkauan promosi diselesaikan dengan strategi pemasaran digital
sederhana, sementara upaya penjajakan kerja sama dengan warung kopi dan toko herbal
lokal sedang dilakukan.

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Pengemasan dan Hasil Kemasan Produk

3.5. Keberlanjutan Program

Pelaksanaan seluruh tahapan kegiatan pengabdian menunjukkan beberapa capaian
nyata. Keterampilan ibu PKK kini mengalami peningkatan dengan memahami teknik dasar
pengolahan teh oolong daun kopi. Kelompok ibu PKK juga sudah mampu memproduksi
teh oolong dalam kemasan sederhana. Hal ini membuat ibu PKK semakin bersemangat
untuk mengembangkan usaha berbasis potensi lokal, yang ditunjukkan dengan produk
yang sudah dikenal di tingkat kelurahan dan mendapat respon positif dari konsumen,
pengenalan ini dimulai pada kegiatan senam pagi ibu- ibu PKK (Gambar 5).

Gambar 5. Pengenalén Produk di Kegiatan Senam Pagi
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian di kelurahan Sungai Buah telah memberikan hasil nyata
berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan produk awal teh oolong daun kopi
robusta. Kegiatan ini tidak hanya memberi manfaat langsung bagi ibu PKK, tetapi juga
membuka peluang pengembangan ekonomi lokal berbasis potensi daerah.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Beberapa
kesimpulan yang dapat diambil antara lain sebagai berikut: a) Ibu-ibu PKK kelurahan
Sungai Buah memperoleh keterampilan baru dalam mengolah daun kopi robusta menjadi
produk teh oolong yang bernilai tambah, b) Kegiatan ini meningkatkan wawasan mitra
mengenai teknik pengolahan, pengemasan, serta strategi pemasaran produk lokal, c)
Produk teh oolong daun kopi robusta berhasil diproduksi dengan kualitas yang baik,
memiliki potensi ekonomi, dan siap dikembangkan sebagai produk unggulan daerah, dan
d) Perguruan tinggi mampu memberikan kontribusi nyata dalam penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sekaligus memperkuat hubungan dengan masyarakat.
Kedepannya dapat dilakukan pelatihan terkait kelembagaan dan pendaftaran nomor izin
usaha.
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